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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian eskperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Prasetyo dan Jannah (2010, hlm. 158) 

mengungkapkan bahwa “metode penelitian eksperimen merupakan 

salah satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur 

hubungan sebab akibat”. Metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan (Sugiyono, 2017, hlm. 107).  

Penelitian eksperimen ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitan subjek tunggal atau sering 

disebut dengan Single Subject Research (SSR). Menurut Tawney 

dan Gas (Soendari, 2012, hlm. 2) mengungkapkan bahwa SSR 

adalah “penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari suatu perlakuan (treatment) yang 

diberikan kepada subjek secara berulang-ulang dalam waktu 

tertentu”. Penelitian yang menggunakan desain SSR memfokuskan 

data individu sebagai sampel penelitian dan mengukur seberapa 

besar pengaruh suatu perlakukan terhadap perilaku sasaran yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan periode waktu tertentu 

misalnya perminggu, perhari, atau perjam. Target behavior dalam 

penelitian ini adalah mampu membaca dan mengenal huruf Braile 

Hijaiyah dengan tanda syakal  pada peserta didik tunanetra di SLB 

Negeri A kota Bandung. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian subjek 

tunggal ini adalah desain A-B-A yang memiliki 3 fase. Menurut 

Sunanto, Takeuci, Nakata.  (2005, hlm. 59)  

Desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari 

desain dasar A-B, desain A-B-A ini telah menunjukkan 

adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan 

variabel bebas. Prosedur dasarnya tidak banyak berbeda 

dengan disain A-B, hanya saja telah ada pengulangan fase 

baseline. Mula-mula target behavior diukur secara kontinyu 

pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu 

kemudian pada kondisi intervensi (B). Berbeda dengan 

disain A-B, pada
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disain A-B-A setelah pengukuran pada kondisi intervensi 

(B) pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) diberikan. 

Penambahan kondisi baseline yang kedua (A2) ini 

dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intrvensi sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya 

hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Fase A1 Atau Baseline-1 

Fase A1 atau besaline-1 adalah pengambilan data untuk 

mengetahui kemampuan awal subjek kasus mengenai aspek 

yang akan diteliti. Fase A1 merupakan fase dimana 

pengukuran perilaku dilakukan pada keadaan natural 

sebelum diberikan intervensi apapun. 

b. Fase Intervensi  

Fase intervensi dideskripsikan dengan pemberian perlakuan 

(treatment) yaitu suatu kondisi ketika intervensi telah 

diberikan dan perilaku sasaran diukur dibawah kondisi 

tertentu. 

c. Fase A2 atau Baseline-2 

Fase A2 atau baseline-2 yaitu kondisi peserta didik setelah 

mendapatkan intervensi atau perlakukan. 

 

Berdasaran desain A-B-A tersebut dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 3 kondisi  yaitu kondisi baseline-1 (A1) sebagai 

kondisi awal kemampuan pra-membaca Al-Qur’an Braille peserta 

didik dengan hambatan penglihatan sebelum diberikan perlakukan 

apapun. Subjek diberikan tes untuk mengetahui kemampua awal 

dalam pra-membaca Al-Qur’an Braille. Kemudian kondisi 

intervensi (B) yang merupakan kondisi peserta didik saat diberikan 

perlakukan yaitu dengan menggunakan metode Iqra’, dan kondisi 

baseline-2 (A2) yaitu evaluasi berupa pengamatan tanpa intervensi 

untuk mengetahui pengaruh dari perlakukan yang telah diberikan. 

Desain A-B-A bertujuan untuk memperoleh data sebelum 

subjek mendapat perlakukan, saat diberikan perlakukan dan setelah 

diberikan perlakuan, kemudian dilihat ada tidaknya pengaruh yang 

terjadi akibat perlakukan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui penggunaan metode Iqra’ yang digunakan 

sebagai metode untuk pra membaca Al-Qur’an Braille peserta didik 

dengan hambatan penglihatan  kelas IV di SLB Negeri A kota 

Bandung, dengan mengetahui ada tidaknya sebab akibat yang 

terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sehingga 

harapannya pada akhir penelitian akan memunculkan perbedaan 

hasil antara sebelum diberikan perlakukan dan setelah diberikan 

perlakukan. Berikut tampilan desain A-B-A yang digambarkan pada 

tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Baseline-1 (A1): Merupakan kondisi awal kemampuan pra 

membaca Al-Qur’an Braille peserta didik dengan hambatan 

penglihatan, pengukuran target behavior dilakukan pada 

keadaan natural sebelum diberikan perlakuan atau treatment 
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Grafik 3.1 Tampilan Grafik Desain A-B-A 
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apapun. Pada setiap sesi fase ini, peserta didik diminta untuk 

membaca huruf hijaiyah Braille oleh peneliti sebagai bentuk 

tes. Peserta didik diamati dan diambil datanya tanpa rekayasa, 

sehingga terlihat kondisi awal hasil membaca peserta didik 

tersebut. Pengamatan dan pengambilan data tersebut dilakukan 

secara berulang-ulang tanpa diberikan perlakukan sampai 

mencapi kestabilan data, dilakukan selama 60 menit. Setelah 

itu, hasilnya akan diamati berdasarkan persentase dari data 

tersebut, lalu dirubah ke dalam data grafik. 

2. Intervensi (B): Fase pemberian intervensi atau perlakukan 

setelah data yang diperoleh pada fase baseline-1 (A1) telah 

mencapai kecenderungan arah dan level data yang stabil. 

Peserta didik dilatih pra membaca Al-Qur’an Braille dengan 

menggunakan metode Iqra’ sesuai dengan tahapan atau 

langkah-langkah yang ada pada metode tersebut. Pengukuran 

langkah-langkah intervensi yang dilakukan pada hari yang 

berbeda selama 60 menit.  

3. Baseline-2 (A2): Fase ini merupakan perngulangan kondisi 

awal peserta didik dalam kemampuan pra membaca Al-Qur’an 

Braille. Hampir tidak ada perbedaan dengan pengetesan awal 

(A1), tetapi fase ini digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan, 

dan sebagai evaluasi untuk melihat sejauh mana intervensi yang 

diberikan dapat mengatasi masalah pra membaca Al-Qur’an 

Braille yang berkaitan dengan masalah membaca 29 huruf 

Hijaiyah Braille dengan syakal (fathah, kasrah, dhammah, mad 

alif, mad ya, mad waw). 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa 

atau gejala objek pengamatan penelitian. Menurut Sugiyono (2017, 

hlm. 61) mengungkapkan bahwa “Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.” Dalam penelitian ini, 

terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas 
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Menurut Sunanto, Takeuchi dan Nakata (2005, hlm. 12) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Iqra’. 

Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang 

menekankan langsung pada latihan membaca huruf Hijaiyah. 

Adapun buku panduan Iqra’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat 

yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 

sempurna. Menurut Meda (2016, hlm. 3) menyatakatan “Metode 

Iqra’ adalah cara cepat membaca Al-Qur’an melalui beberapa jilid, 

mulai jilid 1-6. Cara ini lebih efektif dalam mengantarkan anak 

untuk bisa cepat membaca Al-Qur’an dengan baik dan dalam 

kurun waktu yang lumayan singkat dibandingkan dengan cara-cara 

terdahulu.” 

Langkah-langkah penerapan metode Iqra’ untuk 

meningkatakan kemampuan membaca Al-Qur’an terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu jilid 1 sampai jilid 6. Akan tetapi, peneliti 

berfokus pada tahapan jilid 1 sampai  jilid 3 yang akan diterapkan 

kepada peserta didik dengan hambatan penglihatan untuk 

meningkatkan kemampuan pra membaca Al-Qur’an Braille. 

Tahapan-tahapan yang akan diajarkan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Peserta didik diajak oleh peneliti untuk masuk 

kedalam kelas yang kosong. 

2) Peserta didik dikondisikan oleh peneliti pada situasi 

yang nyaman dengan memberikan salam dan sapa. 

3) Peserta didik dan peneliti berdo’a bersama-sama. 

4) Untuk pertemuan kedua sampai terakhir: diadakan 

apersepsi degan proses tanya jawab dan memberikan 

tes yang sama pada saat baseline-1 sesuai dengan 

materi yang diberikan. 

b. Kegiatan Inti 

1) Iqra’ 1 

Mengenalkan 28 huruf Hijaiyah Braille yang disertai 

dengan syakal fathah.  

a) Peneliti mengucapkan 28 huruf Hijaiyah Braille 

yang bersyakal fathah tidak secara bersamaan 
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melainkan peneliti mengucapkan 5 huruf hijaiyah 

5 huruf Hijaiyah secara terpisah. 

b) Subjek menirukan ucapan huruf Hijaiyah Braille 

bersyakal fathah yang diucapkan oleh peneliti. 

c) Subjek membaca dan meraba 28 huruf Hijaiyah 

Braille yang bersyakal fathah. 

2) Iqra’ 2 

Mengenalkan huruf Hijaiyah Braille yang disertai 

dengan syakal fathah yang diikuti dengan mad “alif”. 

a) Peneliti mengucapkan huruf Hijaiyah Braille yang 

bersyakal fathah yang diikuti dengan mad “alif”. 

b) Subjek menirukan ucapan huruf Hijaiyah Braille 

yang diucapkan oleh peneliti. 

c) Subjek membaca dan meraba huruf Hijaiyah 

Braille yang terdapat pada bacaan. 

3) Iqra’ 3 

a) Mengenalkan huruf Hijaiyah Braille yang disertai 

dengan syakal kasrah. 

(1) Peneliti mengucapkan 28 huruf Hijaiyah 

Braille yang bersyakal kasrah tidak secara 

bersamaan melainkan peneliti mengucapkan 5 

huruf Hijaiyah 5 huruf Hijaiyah secara 

terpisah. 

(2) Subjek menirukan ucapan huruf Hijaiyah 

Braille bersyakal kasrah yang diucapkan oleh 

peneliti. 

(3) Subjek membaca dan meraba 28 huruf 

Hijaiyah Braille yang bersyakal kasrah. 

b) Mengenalkan huruf Hijaiyah Braille yang disertai 

dengan syakal kasrah yang diikuti dengan mad 

“ya” 

(1) Peneliti mengucapkan huruf Hijaiyah Braille 

yang bersyakal kasrah yang  diikuti dengan 

mad “ya” yang terdapat pada bacaan. 

(2) Subjek menirukan ucapan huruf Hijaiyah 

Braille yang diucapkan oleh peneliti. 
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(3) Subjek membaca dan meraba huruf Hijaiyah 

Braille yang terdapat pada bacaan. 

c) Mengenalkan 28 huruf Hijaiyah Braille yang 

disertai dengan syakal dhammah 

(1) Peneliti mengucapkan 28 huruf Hijaiyah 

Braille yang bersyakal dhammah tidak secara 

bersamaan melainkan peneliti mengucapkan 5 

huruf hijaiyah 5 huruf hijaiyah secara terpisah. 

(2) Subjek menirukan ucapan huruf Hijaiyah 

Braille bersyakal dhammah yang diucapkan 

oleh peneliti. 

(3) Subjek membaca dan meraba 28 huruf 

Hijaiyah Braille yang bersyakal dhammah 

d) Mengenalkan huruf Hijaiyah Braille yang disertai 

dengan syakal dhammah yang diikuti dengan mad 

“wau” 

(1) Peneliti mengucapkan huruf Hijaiyah Braille 

yang bersyakal dhammah yang  diikuti dengan 

mad “wau” yang terdapat pada bacaan. 

(2) Subjek menirukan ucapan huruf Hijaiyah 

Braille yang diucapkan oleh peneliti. 

(3) Subjek membaca dan meraba huruf Hijaiyah 

Braille yang terdapat pada bacaan. 

e) Mengenalkan huruf Hijaiyah Braille (berbunyi 

kata bahasa Indonesia) yang disertai dengan syakal 

vokal pendek (fathah, kasrah dan dhammah) 

(1) Peneliti mengucapkan huruf Hijaiyah Braille 

yang (berbunyi kata bahasa Indonesia) dengan 

syakal (fathah, kasrah, dhammah) yang 

terdapat pada bacaan. 

(2) Subjek menirukan dan meraba ucapan huruf 

Hijaiyah Braille yang diucapkan oleh peneliti. 

(3) Subjek membaca dan meraba huruf Hijaiyah 

Braille yang terdapat pada bacaan. 

f) Mengenalkan huruf Hijaiyah Braille (berbunyi 

kata bahasa Indonesia) yang disertai dengan syakal 
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vokal pendek (fathah, kasrah, dan dhammah) yang 

diikuti mad (alif, ya, wau) 

(1) Peneliti mengucapkan huruf Hijaiyah Braille 

yang (berbunyi kata bahasa Indonesia) 

dengan syakal (fathah, kasrah, dhammah) 

diikuti mad (alif, ya, wau) yang terdapat pada 

bacaan. 

(2) Subjek menirukan dan meraba ucapan huruf 

Hijaiyah Braille yang diucapkan oleh 

peneliti. 

(3) ubjek membaca dan meraba huruf Hijaiyah 

Braille yang terdapat pada bacaan. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Peneliti memberikan tes kepada peserta didik 

berupa menunjukan kalimat secara acak yang 

terdapat pada bacaan agar dibaca oleh peserta didik. 

2) Peneliti memberikan motivasi dan penghargaan 

kepada peserta didik. 

3) Peneliti menutup pembelajaran. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependent variabel merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Menurut Sunanto, Takeuchi, dan 

Nakata (2005, hlm 12) mengatakan bahwa “variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas”. Pada penelitian ini variabel 

terikatnya adalah kemampuan pra membaca Al-Qur’an Braille 

peserta didik dengan hambatan penglihatan.  

Pra membaca Al-Qur’an merupakan tahapan yang 

dilalui seseorang sebelum membaca Al-Qur’an. Secara 

operasional, kegiatan ini berupa pengenalan huruf Hijaiyah 

beserta syakal-nya. Seseorang dikatakan mahir dalam 

permulaan membaca Al-Qur’an yaitu dapat mengenal bentuk 

dan bunyi huruf Hijaiyah beserta syakal-nya 

Adapun target behavior dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pra membaca Al-Qur’an Braille yang meliputi  

membaca 29 huruf hijaiyah Braille dengan beberapa tanda 
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syakal (fathah, kasrah, dhammah, mad “alif’, mad “ya”, mad 

“wau”).  Adapun huruf hijaiyah dan tanda syakal yang 

menjadi target behavior yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 

 Tanda syakal Braille 

 

Braille 

 

Dibaca 

 

Tanda Titik 

1 
Fathah  

2 

E 
Kasroh 

1,5 

U 
Dhammah 

1,3,6 

Gambar 3. 1 Huruf Hijaiyah Braille  
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Braille 

 

Dibaca 

 

Tanda Titik 

A 
Mad Alif 

1 

I 
Mad Ya 

2,4 

W 
Mad Wau 

2,4,5,6 

 

C. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik dengan 

hambatan penglihatan berjumlah satu orang. Adapun subjek 

peneliti beridentitas sebagai berikut. 

Inisial Nama : RG 

Kelas  : IV SDLB 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur  : 11 tahun 

 Karakteristik : RG mengalami hambatan penglihatan totally 

blind. Berdasarkan hasil asesmen yang dikarenakan belum 

memahami dan mengenal huruf Hijaiyah Braille. Berdasarkan 

hasil asesmen RG sudah mampu membaca Braille latin 

Indonesia secara lancar. Akan tetapi RG mengalami kesulitan 

ketika harus membaca Braille Arab, anak masih kebingungan 

ketika membaca huruf Hijaiyah Braille beserta syakalnya 

seperti membaca Braille latin. RG lebih sering belajar Al-

Qur’an dengan cara mendengarkan dan menghapal. 

 

2. Tempat Penelitian 

Lokasi Penelitian dilaksanakan di tempat peserta didik 

bersekolah yaitu di SLB Negeri A kota Bandung yang 

beralamat di Jalan Pajajaran No. 50, Kelurahan Pasir Kaliki, 

Kecamatan Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40171. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Penelitian tidak lepas dari pengukuran, untuk itu perlu ada 

alat ukur yang baik dan dapat digunakan dengan layak. Seperti 
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diungkapkan oleh Susetyo (2015, hlm. 2) menyatakan bahwa 

“melalui pengukuran diperoleh suatu data yang menggambarkan 

potensi seseorang, meskipun data yang diperoleh belum tentu dapat 

mengambarkan seluruh potensi terpendam yang terdapat dalam diri 

seseorang”.  

Penelitian ini menggunakan tes perbuatan yang diartikan 

oleh Stigins (Arifin, 2009, hlm. 149-150) yaitu “suatu bentuk tes 

yang peserta didiknya diminta untuk melakukan kegiatan khusus 

dibawah pengawasan penguji yang akan mengobservasi 

penampilannya dan membuat keputusan tentang kualitas hasil 

belajar yang didemonstrasikannya”. Tes perbuatan merupakan tes 

yang menuntut peserta untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

butir-butir tes yang ada. Tes perbuatan ini tergolong dalam tes 

kemampuan atau kinerja (Susetyo, 2015, hlm. 6). Tes perbuatan 

yang dilaksanakan oleh peserta didik adalah membaca Braille 

hijaiyah dengan syakal dan makhorijulnya dengan menggunakan 

metode Iqra’, tes perbuatan ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an Braille pada 

peserta didik.  

Oleh karena itu, untuk mengumpulkan data tersebut harus 

menggunakan sebuah instrumen yang baik yang dijadikan sebagai 

alat ukur. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 148) mengungkapkan 

bahwa “Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan fenomena alam maupun sosial yang diamati secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.” 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun 

instrumen penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Membuat Kisi-kisi dan Butir Instrumen  

Peneliti merumuskan terlebih dahulu kisi-kisi instrumen 

yang akan dikembangkan menjadi instrumen. Komponen yang 

terdapat pada kisi-kisi instrumen berasal dari tahapan 

pembelajaran dalam metode Iqra’. Adapun kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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Variabel 

Penelitian 
Komponen Indikator 

No 

Soal 

Kemampuan 

Pra 

Membaca       

Al-Qur’an 

Braille 

Iqra’1 
Membaca huruf Hijaiyah Braille 

dengan syakal fathah 1-5 

Iqra’ 2 

Membaca huruf Hijaiyah Braille 

dengan syakal fathah yang 

diikuti dengan mad alif 

1-5 

Iqra’3 

Membaca huruf Hijaiyah Braille 

dengan syakal kasrah 
1-5 

Membaca huruf Hijaiyah Braille 

dengan syakal kasrah yang 

diikuti dengan mad ya’  

1-8 

Membaca huruf Hijaiyah Braille 

dengan syakal dhammah  
1-5 

Membaca huruf Hijaiyah Braille 

dengan syakal dhammah yang 

diikuti dengan mad wau 

1-8 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille (berbunyi kata bahasa 

Indonesia) dengan syakal vokal 

pendek (fathah, kasrah, 

dhammah) 

1-10 

Membaca huruf hijayaiyah 

Braille (berbunyi kata bahasa 

Indonesia) dengan syakal vokal 

pendek (fathah, kasrah, 

dhammah) yang diikuti dengan 

mad (alif, ya’, wau) 

1-9 
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2. Menyusun Instrumen 

Instrumen yang dibuat disesuaikan dengan dengan indikator yang telah ditentukan dalam kisi-kisi. 

Berikut merupakan butir soal dalam tabel butir instrumen pra membaca Al-Qur’an Braille serta penilian yang 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.4 

Butir Soal Pra Membaca Al-Qur’an Braille  

Butir Instrumen No. Butir Soal Bahasa Arab Butir Soal Arab Braille  Skor Keterangan 

Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

dengan syakal 

fathah 

خَ حَ  جَ اَ بَ تَ ثَ  .1  /1B1T1?1J1:1X1   

   D1!1R1Z1S1%1 رَ زَ سَ شَ ذَ دَ  .2

   1>1)1=1(1$1& عَ غَ طَ ظَ صَ ضَ  .3

   F1Q1K1L1M1N1 فَ قَ كَ لَ مَ نَ  .4

   W1H1'1I1 يَءَ هَ ؤَ  .5

   BAT1?A باَ تثَاَ .6
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Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

dengan syakal 

fathah yang diikuti 

dengan mad alif 

   JATA:1 تاَ حَ  جَا  .7

   AXAS1: سَ  حَا خَا .8

   SA%1&A سَا شَصَا .9

   A$A%1& صَ شَا ضَا  .10

Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

dengan syakal 

kasrah 

خِ  حِ جِ اِ بِ تِ ثِ  .11  /EBETE?EJE:EXE   

رِ زِ سِ شِ ذِ دِ  .12  DE!EREZESE%E   

عِ غِ طِ ظِ صِ ضِ  .13  &E$E)E=E(E<E   

   FEQEKELEMENE فِ قِ كِ لِ مِ نِ  .14

يِءِ هِ وِ  .15  WEHE'EIE   

Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

dengan syakal 

kasrah yang diikuti 

dengan mad ya’ 

   DINE دِ يْنِ  .16

   TE!I  تِ ذِ يْ   .17

   RI?E رِ يْثِ  .18
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   JEZI  جِ زِ يْ   .19

   IBE[ طِيْ بِ  .20

   E=I: حِ ظِيْ   .21

   IXE) عِيْ خِ  .22

   ME<I مِ غِيْ   .23

Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

dengan syakal 

dhammah 

خُ اُ بُ تُ ثُ جُ حُ  .24  /UBUTU?UJU:UXU   

رُ زُ سُ شُ ذُ دُ  .25  DU!URUZUSU%U   

عُ غُ طُ ظُ صُ ضُ  .26  &U$U)U=U(U<U   

   FUQUKULUMUNU فُ قُ كُ لُ مُ نُ  .27

يُءُ هُ ؤُ  .28  WUHU'UIU   

Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

dengan syakal 

29. 
 فوُْدُ 

FWDU   

   UQW! ذُ  قوُْ  .30
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dhammah yang 

diikuti dengan mad 

wau 

   KWRU كُوْرُ  .31

   ZULW زُ  لوُْ  .32

   MWSU مُوْ سُ  .33

   UNW% شُ  نوُْ  .34

   HW&U هُوْ صُ  .35

   UIW$ ضُ  يوُْ  .36

Membaca huruf 

Hijaiyah Braille 

(berbunyi kata 

bahasa Indonesia) 

dengan syakal vokal 

pendek (fathah, 

kasrah, dhammah) 

   B1T1 بَ تَ  .37

   EBU/ اِ بُ  .38

   L1M1 لَ مَ  .39

   JADE جَ دِ  .40

   B1TU بَ تُ  .41

   BEN1S1 بِ نَ سَ  .42
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   DEM1N1 دِ مَ نَ  .43

   P1H1L1 فَ هَ لَ  .44

   BU?1N1 بُ ثَ نَ  .45

   DE?1N1 دِ ثَ نَ  .46

Membaca huruf 

Hijayaiyah Braille 

(berbunyi kata 

bahasa Indonesia) 

dengan syakal vokal 

pendek (fathah, 

kasrah, dhammah) 

yang diikuti dengan 

mad (alif, ya’, wau) 

   IB1( طِيْ بَ  .47

   B1TW بَتوُْ  .48

   BAT1 باَ تَ  .49

   XW&U خُوْ صُ  .50

51.  َ    E%A/ اِ شا

   DIM1NA دِ يْ مَ ناَ .52

   DESANA دِ سَا نَا .53

   BW?AN1 بوُْ ثاَ نَ  .54
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   BIN1SA بِيْ نَ سَا .55
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3. Menyusun kriteria penilaian  

Kriteria penilaian setiap butir instrumen pada penelitian 

ini memiliki bobot skor 1 jika peserta didik membacanya dengan 

benar, namun jika peserta didik membacanya dengan salah maka 

diberi skor 0. Menurut Susetyo (2015, hlm.39) “Skor adalah 

harga kuantitatif suatu jawaban pada butir dalam tes atau 

keseluruhan butir tes pada suatu perangkat tes. Dengan 

memberikan skor, dapat diperoleh gambaran tentang 

kemampuan responden bidang yang diukur dalam tes”.   

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah di tetapkan, 

maka untuk menghitung skor total atau skor akhir dari  hasil 

membaca peserta didik ini adalah sebagai berikut: 

Jumlah skor = 
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor yang diamati
 x 100  

Tabel 3.5 

Kriteria Butir Instrumen 

Variabel 

Penelitian 
Komponen Indikator 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Kemampuan Pra 

Membaca       

Al-Qur’an 

Braille 

Iqra’1 
Membaca huruf Hijaiyah 

Braille dengan syakal fathah 5 
29 

Iqra’ 2 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille dengan syakal fathah 

yang diikuti dengan mad alif 

5 
15 

Iqra’3 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille dengan syakal kasrah 
5 

29 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille dengan syakal kasrah 

yang diikuti dengan mad ya’  

8 
16 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille dengan syakal 

dhammah  

5 
29 
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E. Uji coba Instrumen 

Dalam sebuah penelitian sebelum instrumen penelitian ini 

digunakan sebagai alat pengumpul data, maka peneliti melakukan 

uji coba instrumen terlebih dahulu  untuk mengetahui layak atau 

tidaknya instrumen tersebut sampai memenuhi kriteria instrumen 

yang baik, salah satunya yaitu dinyatakan valid. Menurut Djaali dan 

Puji (dalam susetyo, 2015, hlm 113) menyatakan bahwa “Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 

mengukur indikator” dan menurut Sugiono (2017, hlm. 363) 

“Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti”. 

1. Judgement 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille dengan syakal 

dhammah yang diikuti 

dengan mad wau 

8 
16 

Membaca huruf Hijaiyah 

Braille (berbunyi kata bahasa 

Indonesia) dengan syakal 

vokal pendek (fathah, 

kasrah, dhammah) 

10 
25 

Membaca huruf Hijayaiyah 

Braille (berbunyi kata bahasa 

Indonesia) dengan syakal 

vokal pendek (fathah, 

kasrah, dhammah) yang 

diikuti dengan mad (alif, ya’, 

wau) 

9 
22 

Keterangan:  

Setiap peserta didik membaca huruf hijaiyah sesuai dengan 

syakalnya dan panjang harakatnya diberi nilai satu. Dan apabila 

peserta didik salah mengucapkannya diberi nilai 0. 
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Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan setiap soal. intrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini diuji validitasnya dengan teknik penilaian 

ahli atau sering disebut dengan expert judgement. Validitas 

melalui expert judgement ini dilakukan untuk menentukan 

apakah instrumen yang telah dibuat sesuai dengan tujuan 

pengajaran dan sasaran yang akan dinilai, sehingga kelayakan 

alat pengumpul data ini dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. Berikut adalah nama-nama ahli yang memberikan 

judgement terhadap instrumen penelitian ini. 

 

Tabel 3.6 

Daftar Para Ahli Pemberi Judgement Instrumen Penilaian 

No. Nama Jabatan 

1. Drs. Ahamad Nawaui, 

M.Pd 

Dosen Departemen PKH FIP 

UPI 

2. Sumardi, S.Pdi Guru Pendidikan Agama Islam 

SLB Negeri A Kota Bandung 

3. Asep Kosasih, S.Pdi Guru Pendidikan Agama Islam 

SLB Negeri A Kota Bandung 

 

2. Uji Validitas 

Mengetahui tingkat validitas instrumen dilakukan 

melalui proses expert judgement, dimana tingkat kevalidan 

dari instrumen diukur oleh seseorang yang berkompeten 

dibidang yang bersangkutan. Format yang digunakan untuk 

menguji validitas butir instrumen adalah format dikotomi. 

Format dikotomi yaitu apabila instrumen cocok diberi nilai 1 

dan apabila tidak cocok diberi nilai 0. Menurut Susetyo (2015, 

hlm. 116) “butir tes dinyatakan valid jika kecocokannya 

dengan indikator mencapai lebih besar dari 50%.” 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:   

  P = 
F

∑𝑁
 x 100% 

            Keterangan : 

   P: skor/ persentase 

    F: frekuensi cocok menurut penilai 
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    ∑N : jumlah penilai/ jumlah ahli 

  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang 

berkaitan dengan hasil membaca Al-Qur’an Braille peserta didik 

dengan hambatan penglihatan  kelas IV di SLBN A Kota Bandung. 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu dengan  

melakukan tes. Menurut  Susetyo  (2015, hlm. 2) “tes adalah alat 

atau instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan, 

kecakapan individu pada aspek tertentu, baik yang tampak maupun 

yang tidak tampak dan hasilnya berupa angka atau skor.” Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes pra membaca Al-Qur’an 

Braille yang dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

Braille yang diberikan pada peserta didik dengan hambatan 

penglihatan. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dibagi 

kedalam 3 fase yaitu: 

1. Fase baseline-1 (A1), untuk mengetahui keadaan awal 

sebelum diberi intervensi.  

2. Fase intervensi (B), untuk mengetahui peningkatan hasil pra 

membaca Al-Qur’an Braille peserta didik dengan hambatan 

penglihatan dengan diberikannya metode Iqra’ selama diberi 

intervensi. 

3. Fase baseline-2 (A2), untuk mengetahui peningkatan hasil 

pra-membaca Al-Qur’an Braille peserta didik setelah 

diberikan intervensi. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Informasi ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur dalam persiapan 

penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan studi pendahuluan yang bertempat di SLB 

Negeri A Kota Bandung untuk mengetahui dan 
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memperoleh gambaran secara jelas tentang subjek 

penelitian yang ada dilapangan. 

b. Melakukan bimbingan dengan dosen Pembimbing 

Akademik. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Mengikuti seminar penelitian. 

e. Melakukan perbaikan proposal penelitian dan meminta 

pembimbing untuk menyetujui dan mengesahkan proposal 

penelitian. 

f. Menyiapkan administrasi perizinan penelitian seperti; 

surat pengantar jurusan, suran izin penelitian dari fakultas, 

izin penelitian dari Kesatuan Bangsa dan Politik Jawa 

Barat, izin penelitian Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat, dan izin sekolah tempat penelitian. 

g. Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing. 

h. Melakukan Expert Judgement kepada para ahli. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Menyiapkan lembar instrumen. 

b. Melakukan tes awal yaitu baseline-1 pra membaca Al-

Qur’an Braille awal pada peserta didik sebelum diberikan 

intervensi. 

c. Mengolah data baseline-1. 

d. Melaksanakan intervensi dengan menggunakan metode 

Iqra’. Pelaksanaan intervensi dilakukan berdasarkan 

langkah-langkah dalam metode Iqra’. 

e. Mengolah data. 

f. Melakukan tes ketiga yaitu baseline-2 keterampilan pra 

membaca Al-Qur’an Braille peserta didik setelah diberikan 

intervensi. 

 

H. Teknik Pengolahan Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

pengukuran persentase terhadap variabel terikat, dengan cara 

data yang dihasilkan setelah penelitian berlangsung mulai dari 

hasil fase baseline-1 (A1), intervensi (B), baseline-2 (A2) 
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akan diolah, sehingga hasil data tersebut akan menghasilkan 

kesimpulan. Teknik pengolah data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menskor pengukuran data pada fase baseline-1 pada 

setiap sesi. 

b. Menskor pengukurasn fase intervensi pada setiap sesi. 

c. Menskor pengukuran pada fase baseline-2 pada setiap 

sesi. 

d. Membuat tabel-tabel perhitungan dari setiap fase 

baseline-1, intervensi, dan baseline-2 pada setiap sesi. 

e. Menjumlahkan semua skor pada setiap fase baseline-1, 

intervensi, dan baseline-2 pada setiap sesi. 

f. Membandingkan hasil skor pada fase baseline-1, 

intervensi dan baseline-2 pada setiap sesi. 

g. Membuat analisis dalam bentuk grafik sehingga dapat 

diketahui dengan jelas setiap fasenya secara 

keseluruhan.  

“Grafik garis dapat mempermudah untuk 

mengkomunikasikan urutan kondisi eksperimen, waktu yang 

diperlukan setiap kondisi, menunjukan variabel bebas dan 

terikat, desain yang digunakan, dan hubungan antara variabel 

bebas dan terikat.” (Sunanto, Takeuchi, Nakata, 2005, hlm. 

36) 

Komponen-komponen penting yang terdapat dalam 

grafik menurut Sunanto, Takeuchi, Nakata (2005, hlm. 37) 

adalah sebagai berikut. 

a. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu 

mendatar yang menunjukan satuan untuk waktu 

(misalnya sesi, hari, dan tanggal). 

b. Ordinat adalah sumbu Y yang merupakan sumbu 

vertikal yang menunjukan satuan untuk variabel 

terikat perilaku sasaran (misalnya persen, 

frekuensi, dan durasi). 

c. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X 

dengan sumbu Y sebagai titik awal skala. 
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d. Sakla garis pendek pada  sumbu X dan sumbu Y 

yang menunjukan ukuran (misalnya 0%, 25%, 

50%, dan 75%). 

e. Label kondisi, yaitu keterangan yang 

menggambarkan kondisi eksperimen, misalnya 

baseline atau intervensi. 

f. Garis perubahan kondisi yaitu keterangan yang 

menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke 

kondisi lainnya, biasanya dalam bentuk garis 

putus-putus. 

g. Judul grafik, judul yang menggambarkan perhatian 

pembaca agar segera diketahui hubungan antara 

variabel bebas dan terikat. 

 

2. Analisis Data 

Data penelitian yang telah terkumpul akan dianalisis 

untuk mengetahui pengaruh intervensi yang dilakukan terhadap 

subjek. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah statistik deskriptif, mengingat penelitian ini dilakukan 

pada subjek tertentu, seperti yang dijelaskan dalam Susetyo 

(2014, hlm. 4) yaitu: 

Analisis data deskriptif merupakan bagian dari statistika 

yang membahas cara pengumpulan dan penyajian data 

sehingga mudah untuk dipahami, dan memberikan 

informasi yang berguna. Statistik deskriptif hanya 

mereduksi, menguraikan, dan memberikan keterangan 

suatu data dan fenomena atau keadaan kedalam suatu 

besaran untuk disajikan secara bermakna dan mudah 

dimengerti. 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka hasil penelitian ini hanya 

berlaku untuk sampel yang ada dan tidak berlaku untuk populasi 

karena setiap populasi memiliki karakteristik yang berbeda. 

Bentuk penyajian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

grafik garis yang akan menampilkan data secara kontinyu pada 

setiap sesi yang dilakukan. Menurut Sunanto, Takeuchi, Nakata 
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(2005, hlm. 107) mengemukakan bahwa dalam menganalisis 

data ada 2 macam, yaitu: 

a. Analisis Dalam Kondisi 

Analisis dalam kondisi adalah menganalisis perubahan data 

dalam satu kondisi, misalnya kondisi baseline atau kondisi 

intervensi. Adapun komponen yang akan dianalisis adalah 

sebagai berikut: 

1) Panjang kondisi 

Panjang kondisi dilihat dari banyaknya data poin dalam 

kondisi yang menjelaskan banyak sesi pada setiap 

kondisi (baseline dan intervensi), yang menjadi 

pertimbangan utama bukan banyaknya data poin 

tersebut melainkan tingkat kestabilan pelaksanaan 

penelitian. 

2) Kecenderungan arah 

Kecenderungan arah grafik menunjukan perubahan 

setiap data path (jejak) dari sesi ke sesi. Kecenderungan 

arah digambarkan oleh garis lurus yang melintas. Ada 

dua cara untuk menentukan kecenderungan arah grafik, 

yaitu metode freehand dan metode split-middle. 

Metode freehand adalah mengamati secara langsung 

terhadap data poin pada suatu kondisi kemudian 

menarik garis lurus yang membagi data poin menjadi 2 

bagian. Sedangkan metode split-middle adalah 

menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan 

median data poin nilai ordinatnya.  

3) Kecenderungan stabilitas 

Kecenderungan stabilitas menunjukkan tingkat 

homogenitas data dalam suatu kondisi penelitian. 

Adapun dalam menentukan tingkat kestabilan data 

yaitu dengan cara menghitung banyaknya data poin 

yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di bawah 

mean, kemudian dibagi banyaknya data poin  dan 

dikalikan 100%. Jika sebanyak 50% data berada dalam 

rentang 50% diatas dan di bawah mean, maka data 

tersebut dapat dikatakan stabil. 

4) Jejak data (data path) 
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Perubahan data satu ke data yang lain dalam suatu 

kondisi. Jejak data sama halnya ketika menentukan 

kecenderungan arah. Perubahan hasil data ke data 

berikutnya dapat terjadi tiga kemungkinan, yaitu 

meningkat, menurun, atau mendatar. 

5) Rentang (range) 

Jarak antara data pertama dengan data terakhir, lebih 

tepatnya selisih antara nilai terendah dengan nilai 

tertinggi pada setiap fase. 

6) Perubahan Level (Level Change) 

Memperlihatkan besarnya perubahan data dalam suatu 

kondisi dan dapat dilihat dari selisih antara data terakhir 

dan data pertama pada setiap fase. 

b. Analisis Antar Kondisi 

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar 

kondisi, misalnya dari kondisi baseline ke kondisi 

intervensi. Adapun komponen analisis antar kondisi 

meliputi: 

1) Variabel yang diubah 

Dapat disebut sebagai target behavior atau sasaran yang 

akan dirubah dari subjek. Dalam analisis antar kondisi 

sebaiknya variabel terkait atau perilaku sasaran 

difokuskan pada satu perilaku, artinya analisis 

ditekankan pada efek atau pengaruh intervensi pada 

perilaku sasaran. 

2) Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 

Menunjukkan pengaruh dari target behavior yang 

disebabkan oleh intervensi. 

3) Perubahan stabilitas 

Menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari seluruh 

data yang dihasilkan pada saat penelitian.  

4) Perubahan level data 

Menunjukkan besarnya perubahan yang terjadi antara 

data terakhir pada kondisi baseline-1 (A1) dan data 

pertama pada kondisi intervensi (B). 

5) Data overlap (tumpang tindih) 
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data overlap menunjukan data yang tumpang tindih, 

yaitu terjadi data yang sama pada kedua kondisi. 

Baseline dengan intervensi sehingga menunjukkan data 

yang tumpang tindih dan memperihatkan tidak adanya 

perubahan pada kedua kondisi. Ketika semakin banyak 

data tumpang tindih, maka semakin menguatkan bahwa 

tidak adanya pengaruh pada intervensi yang 

dilakukukan. 


